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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk melihat bagaimana penffjlajaran tema | terhadap Pendidikan
karakter Peserta didik Tunagrahita Ringan Melalui penerafigh Blended Learning pada masa pandemi
covid-19 di SLB Bhakti Pertiwi Kalibaru Banyuwangi. Berdasarkan hasil penelitian sebelumnya
bahwa proses pembelajaran Blended Learning pendidik mampu mengontrol karakter peserta didik
sehingga tidak begitu mempengaruhi pembelajgFan ini terhadap nilai-nilai karakter dan semua nilai
karakter telah dilaksanakan. Sehingga mampu disimpulkan bahwa tidak ditemukan pengaruh yang
signifikan antara pembelajaran Blended Learning terhadap nilai-nilai karakter peserta didik.

Didalam penelitian ini digunakan metode penelitian eksperimental. Penelitian ini dilakukan
dalam suasana §fjlas dalam jaringan, Luring Tatap Muka Terbatas di SLB Bhakti Pertiwi Kalibaru
tanpa merubah komposisi kelas yang sudah ada, sehingga penelitian ini merupakan eksperimen semu
atau kuasi eksperimen (quasi expdfent).

Subyek penelitian adalah peserta didik tunagrahita ringan kelas VI di SLB Bhakti Pertiwi
Kalibaru yang berjumlah 12 peserta didik. Namun uji korelasi product moment berdasarkan hipotesis
pretest hasil uji korelasi terpenuhi namun belum maksimal sedangkan nilai posttest koefisien materi
tema 1 sebesar -0,217 bertanda negatif, menunjukkan materi tema 1 berdampak negatif terhadap
Pendidikan karakter bagi peserta didik tunagrahita pada penerapan Blended Learning.

Berdasarkan hasil penefffian dapat disimpulkan bahwa dampak pembelajaran materi tema 1
terhadap Pendidikan karakter peserta didik tunagrahita ringan kelas VI di di SLB Bhakti Pertiwi
Kalibarufanyuwangi melalui pembelajaran Blended Learning dapat meningkatkan Pendidikan
karakter Peserta didik Tunagrahita Ringan kelas VI di di SLB Bhakti Pertiwi Kalibaru.Namun hasil
korelasi menunjukkan bahwa terdapat dampak negatif dan berdampak tidak gEnifikan Penguasaan
Materi Tema 1 Terhadap Karakter Peserta didik Kelas VI Tunagrahita Melalui Pembelajaran Blended
Learning Pada Masa Pandemi Covid-19 Di SLB Bhakti Pertiwi Kalibaru Kabupaten Banyuwangi.
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ABSTRACT

This study intends to see how the learning of theme 1 on the character education of mild
mentally retarded students through the application of Blended Learning the Coronavirus pandemic at
SLB Bhakti Pertiwi Kalibaru Banyuwangi. In view of the consequences of past examinations that the
teacher's Blended Learning learning process can control the student's character so that this learning
does not really affect the character values and all character values have been applied. So it can be
reasoned that there is no tremendous impact between Blended Learning learning on student character
values.

In this study utilized experimental research strategies. This examination was done in an online
classroom atmosphere, Offline Face-to-Face Limited at SLB Bhakti Pertiwi Kalibaru without




changing the composition of existing classes, so this research is a pseudo-experiment or quasi
experiment (quasi experiment).

The subjects of the study were grade VI mild mentally retarded students at SLB Bhakti Pertiwi
Kalibaru, totaling 12 students. However, the product moment correlation test based on the pretest
hypothesis, the results of the correlation test were met but not maximized, while the posttest value
for the coefficient material for theme 1 was -0.217 which was negative, indicating that the material
for theme 1 had a negative impact on character education for mentally retarded students in the
application of Blended Learning.

In light of the aftereffects of the review, it tends to be reasoned that the impact of learning
material on theme 1 on the character education of mild mentally retarded students in class VI at SLB
Bhakti Pertiwi Kalibaru Banyuwangi through Blended Learning can improve character education for
mild mentally retarded students in class VI at SLB Bhakti Pertiwi Kalibaru. However, the correlation
results show that there is a negative impact and an insignificant impact on the Mastery of Theme 1
Material on the Character of Class VI students with mental retardation through Blended Learning
during the Covid-19 Pandemic at SLB Bhakti Pertiwi Kalibaru, Banyuwangi Regency.
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PENDAHULUAN

Pelaksanaan pembelajaran internet dilakukan secara bersama-sama antara penffiflik dan
peserta didik secara bersamaan, dengan menggunakan aplikasi yang berbeda, misalnya whatsapp,
telegram, zoom meeting, google meet, google classroom, quiepper scHOol, ruang instruktur dan
berbagai aplikasi yang dapat mendukung kesesuaian pembelajaran berbasis web. Infffiterapkan pada
SLB Bhakti Pertiwi Kalibaru dimana walaupun sekolah tersebut berada di wilayah pedesaan dengan
segala keterbatasan kantor penunjang, sekolah tetap melakukan pembelajaran internet mengingat
surat edaran dari Dinas Pendidikan dan Kebudayaan, serta uffilk membantu kesesuaian pembelajaran
berbasis web di SLB Bhakti Pertiwi Kalibaru menggunakan aplikasi whatsapp, google meet dan zoom
meeting Salah satu yang lebifjdominan mengalami kendala adalah peserta didik dengan hambatan
intelektual atau Tunagrahita. Tunagrahita adalah anak yang sangat mengalami hambatan mental dan
hambatan keilmuan di bawah normal sehingga mengalami kesulitan dalam menyelesaikan
pekerjaannya, sehingga memerlukan administrasi kurikulum khusus (Fauziah & Pradipta, 2018).

Bedasarkan hasil observasi di SLB Bhakti pertiwi Kalibaru kendala pendidik dalam
pembelajaran dalam jaringan, tatap muka dan luar jaringan, antara lain: a. Kendala pembelajaran
dalam jaringan 1) Kendala yang dialami pendidik adalah ketersediaan alat pendukung yang
digunakan dimana tidak semua peserta didik mempunyai Handphone android dan layanan internet
vang kurang bagus. ZJKendala yang dialami pesertadidik adalah masalah ekonomi dan psikologis.
Dibutuhkan layanan internet dan penyampaian pembelajaran dengan cara yang berbeda membuat
pendidik dan orang tua harus bekerja agar tujuan dan materi pembelajaran bisa terlaksana terutama
untuk peserta didik pada jenjang Akhir kelas 6 dan memahami konsep pembelajaran pada mteri
tema 1 (Firdaus & Pradipta, 2020).

§Zhlam menjawab tantangan di masa pandemi covid-19 maka alternatif yang ditawarkan
adalah Pembelajaran berbasis Blended Learning dimulai sejak pandemi covid muncul yang berawal
dari pembelajran dalam jaringan yang kurang@@#ektif pada akhirnya satuan Pendidikan melakukan
pembelajaran Blended Learning, meskipun sebelum itu jygga sudah terjadi adanya kombinasi
(blended). Namun masa pandemi ini lebih intens digunakan. Terjadinya pembelajaran awal karena
adanya tatap muka dan interaksi antara pendidik dan peserta didik, setelah ditemukan mesin cetak
maka pendidik menggunakan media cetak. Pada saat ditemukan media audio visual, sumber belajar




dalam pembelajaran mengkombinasi antara pengajar, media cetak, clan audio visual. Namun
terminologi Blended Learning hadir setelah berkembangkanya teknologi informasi di masa pandemi
covid 19 sehingga sumber dapat dilayanan oleh pebelajar secara offline maupun online. Dan saat ini
pembelajaran Blended Learning dikombinasikan bersama dalam jaringan, luring, dan tatap muka
terbatas. Pengertian dalam jaringan disini adalah pembelajaran yang menggunakan layanan internet
dengan berbagai media platform digital dan sosial media. Sedangkan Luring kondisi dimana diluar
jaringan internet. Disini Pendidik menerapan kunjungan ke rumah peserta didik yang tidak dapat
dijangkau internet dan peserta didik yang tidak memiliki gadget. Tatap muka terbatas adalah kegiatan
pembelajaran yang dilaksnakan oleh sekolah dengan waktu terbatas (Lazuardi, 2018).
Berdasarkan teori dan permasalahan dilapangan, maka diperlukan penelitian tentang “Dampak
@Bnguasaan Materi Tema 1 Terhadap Karakter Peserta didik Kelas VI Tunagrahita Melalui
Pembelajaran Blended Learning Pada Masa Pandemi Covid-19.

METODE PENELITIAN

Untuk mengetahui dampak penguasaan materi tema 1 terhadap karakter peserta didik maka
variabel lain yang diperkirakan turut berpengaruh perlu dikendalikan. Dalam hal ini untuk melihat
keefektifan penguasaan materi tema | dalam meningkatkan karakter peserta didik mka variabel
sertaan yang harus dikendalikan adalah pembelajaran Blended Learning, sehingga desain yang
dipakai adalah kuasi eksperimen yang dapat diilustrasikan dalam Gambar 3.6.

Kelompok Pretest Variabel Bebas Posttest Karakter Peserta
didik
VI K1 X K2 Y
Gambar 3.1 Diagram Model
Keterangan:
VI : Kelompok Eksperimen
Variabel bebas : X Penguasaan Materi Tema 1 dengan Blended Learning
Test: K1 : Kompetensi Sebelum Penguasaan Materi Tema 1
K2 : Kompetensi Sesudah Penguasaan Materi Tema 1

Karakter Peserta didik (Y) : Selisih K2 dan K1

Skor pre-test (K,) dan post-test (K2) tentang Penguasaan materi tema 1 diwakili dengan huruf
K yang dinilai dengan menggunakan instrumen tes materi tema 1 yang sama sehingga mampu
diketahui peningkatan penguasaan materi tema | pada peserta didilfJSimbol T adalah pre-test, yang
digunakan untuk menilai tingkat penguasaan materi tema 1 sebelum perlakuan. Simbol T a@lah post-
test, yang digunakan untuk menilai tingkat kompetensi penguasaan materi tema sesudah perlakuan.
Variabel bebas disimbolkan dengan X yakni variabel perlakuan yang merupakan penggunaan metode
Blended Learning dalam penguasaan materi tema | (X) penggunaan metode Blended Learning dalam
penilaian karakter peserta didik. Keefektifan metode pembelajaran Blended Learning pada
penguasaan materi tema | untuk meningkatkan kompg@nsi afektif karakter peserta didik tunagrahita
adalah peningkatan kompetensi karakter peserta didik yang merupakan selisih skor post-test (T,ffllan
skor pre-test (T4). Y adalah skor peningkatan kompetensi afektif karakter peserta didik yang
merupakan selisih skor post-test (T2) dan skor pre-test (T;) pada kelompok

HASIL DAN PEMBAHASAN
4.1. Hasil Penelitian
4.1.1 P@yajian Data Deskripsi Variabel

Data utama yang diperoleh dari penelitian ini adalah tentang Dampak Penguasaargfjlateri
Tema 1 terhadap karakter peserta didik Kelas VI Tunagrahita melalui Pembelajaran Blended
Learning Di Masa Pandemi Covid-19. Untuk memperoleh data penguasaan materi tema 1 dengan
peningkatan Karakter peserta didik, dipergunakan metode angket yang terdiri atas 12 pernyataan. 3




pernyataan untuk menggali data tentang Materi tema 1 dan 9 pernyataan digunakan untuk menggali
data tentang peningkatan Karakter Peserta didik. program Blended Learning untuk melihat hasil
pretest dan Postest

Jenis dari Pertanyaan yang dipakai dalam jajak pendapat @ksplorasi ini adalah positif, jika
responden memberikan tanggapan yang umumnya sangat Aktif (positif) maka akan mendapatkan
skor paling tinggi dan jika responden memberikan nilai sangat tidak Aktif (negatif) akan mendapatkan
skor terendalff) Pelaksanaan penyebaran angket pada peserta didik SLB Bhakti Pertiwi Kalibaru
Banyuwangi dilakukan langsung oleh peneliti pada saat terjun ke lapangan, yaitu pada hari Senin,
tanggal 25 Oktober 2021.

Responden pada penelitian ini adalah peserta didik SLB Bhakti Pertiwi Kalibaru Banyuwangi
12 orang. Adapun daftar nama responden bisa dilihat pada lampiran dan hasil rekapitulasi angket
yang dihpat dari hasil penelitian ini bisa dilihat pada lampiran.

Nilai setiap variabel penelitian dihitung dengan membagi nilai jumlah seluruh skor pada setiap
butir instrument pada setiap variabel hasil penelitian dengan skor kriterium dikalikan 100%. Skor
kriterium adalah 4 x jumlah butir x jumlah responden (4 adalah skor tertinggi kalau semua responden
menjawab 4). Skor kriterium untuk materi tema 1 =4 x 3 x 12 = 144 (4 skor tertinggi; 3 = jumlah
butir instrument; 12 jumlah = responden). Skor kriterium Karakter peserta didik = (4 x 9 x 12) =432

4.1.2 Variabel Materi Tema 1

Setelah melaksanakan survei kepada responden, telah diperoleh informasi primer yang dapat
ditangani sesuai tujuan penelitian. Mulai dari pelaksanaan penyebaran polling ke responden kepada
pesertaiidik, maka telah diperoleh data-data pretest dan postest sebagai informasi primer yang dapat
diatur sesuai tujuan penelitian. Informasi yang telah diperoleh tersebut kemudian ditangani oleh para
peneliti sehingga dapat dikualifikasikan dengan baik dalam berbagai lingkup pertemuan. Informasi
utama yang dapat disampaikan adalah tentang tingkat reaksi peserta didik terhadap materi tema 1
yang digambarkan dalam grafik sebagai berikut :

Prosentase Respon Pretest Terhadap Materi Tema 1

- '_ “Kurang Aktif

%EEE% @Y sangat Aktif

Prosentase

ILMU TANAH
W Sangat Aktif |16.40%
w Aktif 52.50%

Kurang Aktif | 30.90%
Tidak Aktif 0%

l!angatAktiF mAktif  ®Kurang Aktif Tidak Aktif

Gambar 4.1 Diagram respon pretest peserta didik terhadap materi tema 1 tentang ilmu tanah.

Prosentase Respon Posttest Terhadap Materi Tema 1

-_ B
A urang Aktif
" Sangat Aktif

LMU TANAH
W Sangat Aktif 73.00%

m Aktif 9.00%
Kurang Aktif|7.90%
Tidak Aktif | 0%

l!angaLAklir mAktif  mKurang Aktif Tidak Aktif

Prosentase




Gambar 4.2 Diagram respon posttest peserta didik terhadap materi tema 1 tentang ilmu tanah.

Berdasarkan data yang diperoleh diagram diatas, dapat disimpulkan bahwa materi tema 1
dalam pretest nilai materi tema 1 adalah yang terndah adalah 16.40% dari yang diharapkan. Hasil
prosentase tertinggi aktif’ sebesar 52,50%. Berdasarkan data yang diperoleh diagram diatas, dapat
disimpulkan bahwa materi tema | dalam posttest nilai materi tema | adalah 73,00% dari yang
diharapkan.. Hasil prosentase terendah aktif sebesar 7,90% dengan kategori kurang aktif. Berdasrkan
diagaram diatas capaian dari pretest dan postest mengalami kenaikan 27,00 %.

4.1.3 Pendidikan Karakter

Setelah melaksanakan survei kepada responden, telah diperoleh informasi primer yang dapat
ditangani sesuai tujuan penelitian. Mulai dari pelaksanaan penyebaran polling ke responden kepada
pesert@lidik, maka telah diperoleh data-data pretest dan postest sebagai informasi primer yang dapat
diatur sesuai tujuan penelitian. Informasi yang telah diperoleh tersebut kemudian ditangani oleh para
peneliti sehingga dapat dikualifikasikan dengan baik dalam berbagai lingkup pertemuan. Informasi
kedua yang dapat disampaikan adalah tentang tingkat reaksi peserta didik terhadap materi tema 1
yang digambarkan dalam grafik sebagai berikut :

Prosentase Respon Pretfest Terhadap Pendidikan Karakter

Sangat Aktif
0.00% 10.00% 20.00% 30.00% 40.00% 50.00% 60.00%

Sangat Aktif Aktif Kurang Aktif Tidak Aktif
Peduli Lingkungan 29.02% 55.50% 14.80% 0%
® Mandiri 29.05% 53.27% 16.82% 0%
W Kerja Keras 23.07% 50.50% 25.74% 0%

Peduli Lingkungan W Mandin B Kerja Keras
Gambar 4.3 Diagram respon pretest peserta didik terhadap pendidikan karakter.

Prosentase Respon Posfest Terhadap Pendidikan Karakter

80,009 [
Kefja Kﬁmdi edul

Lingkungan

= Sangat Aktif75.0084.51%0.15%

u Aktif 18.7599.03%1.70%

Kurang Aktif s.zsaf{s.ztsaep.ﬁ&q

Tidak Aktif | 0% | 0% | 0% |

[ !angat Aktif  mAktif  m Kurang Aktif Tidak Aktif

Prosentase

Gambar 4.4 Diagram respon posttest peserta didik terhadap pendidikan karakter.

Selanjutnya diagram 4.3 yang menunjukkan tingkat prosentase respon pretest Pendidikan
karakter peserta didik. Berdasarkan data yang diperoleh diagram, dapat disimpulkan bahwa
pendidikan karakter dalam posttest. Dengan demikian nilai pendidikan karakter Hasil prosentase




tertinggi aktif sebesar 55,50%. Dan prosentase terendah 148 % pada indikator peduli
lingkurffianBerikut hasil pemaparan diagram batang pada gambar 4.3.
Pada diagram gambar 4 4 dapat diketahui bahwa Program Pendidikan karakter SLB Bhakti

Pertiwi Kalibaru dalam pretest kurang banyak memberikan kontribusi pada peningkatan Pendidikan
karakter peserta didik. Hal ini harus terlihat melalui tingkat reaksi yang sangat besar terhadap
indikator peningkatan kerja keras pada postest. Pada indikator ini prosqgytase yang paling tinggi yaitu
75.00% dengan jawaban sangat aktif dan prosentase terendah sebesar 6.25% pada pilihan kurang aktif
yang terdapat pada sub indikator kerja keras. Berdasrkan diagaram diatas capaian dari pretest dan
postest mengalami kenaikan 25 .00 %.

4.2 Pengujian Hipotesis

Hipotesis yang akan diuji pada bagian ini adalah: (1) peserta didik yang mengikuti
pembelajaran Blended Learning postest dengan pembelajaran materi tema 1 terhadap Pendidikan
karakter peserta didik tunagrhita ringan. Secara signifikan dibanding dengan peserta didik mengikuti
pembelajaran non Blended Learning; dan (2) materi tema | pada peserta didik tunagrahita dapat
meningkatkan Pendidikan karakter dari pendidikan lgzgakter buruk (sangat rendah dan rendah)
menjadi baik (tinggi dan sangat tinggi). Hipotesis itu adalah hipotesis asli atau hipotesis alternatif
(Ha); untuk menguji hipotesis, hipotesis diganti dengan hipotesis nol atau hipotesis nihil (HO),
menjadi: (1) peserta didik yang mengikuti pembelajaran Blended Learning dengan pemebelajaran
materi tema | memperoleh rerata peningkatan pendidikan karakter yang tidak lebih tinggi secara
signifikan dibanding dengan pesert@lidik yang mengikuti pembelajaran materi tema 1.

Berdasarkan hasil analisis diperoleh nilai sig.2 tailed pada masing-masing variabel bebas
bernilai > alpha (0,05 atau 5%). Hasil tersebut menunjukkan atau dapat dinyatakan bahwa residual
memiliki ragam yang tidak Homogen. Berdasarkan analisis tersebut dapat disimpulkan bahwa uji
korelasi terpenuhi namun belum maksimal.

Berdasarkan hasil analisis diperoleh sig.2 tailed. (Probabilitas) pada masing-masing variabel
bebas bernilai > alpha (0,05 atau 5%). Hasil tersebut menunjukkan atau dapat dinyatakan bahwa
residual memiliki ragam yang tidak Homogen. Berdasarkan analisis tersebut dapat disimpulkan
bahwa uji korelasi terpenuhi namun maksimal.

Hasil tersebut menyatakan bahwa secara parsial pemebalajaran materi tema 1 (X)) berdampak
tidak signifikan terhadap Pendidikan karakter (Y). Dalam hasil prestest sedangkan nilai posttest
koefisien materi tema 1 sebesar -0,217 bertanda negatif, menunjukkan materi tema 1 berdampak
negatif terhadap Pendidikan karakter bagi peserta didik tunagrahita pada penerapan Blended
Learning.

4.3 Pembahasan

Pada bagian pembahasan ini dikaji mengenai interpretasi atau memaknai temuan penelitian
dengan memberikan penjabaran berdasarkan data penelitian yang relevan. Berdasarkan hasil kajian
prosentase pretest variabeffema 1 dan postest mengalami kenaikan. Pada sub indikator menambah
materi tema 1 ilmu tanah bahwa terdapat tingkat korelasi cukup kuat dengan hasil korelasi kurang
dari rtabel. Dengan kategori sangat baik/tinggi capaian postets. Pendidikan karakter dalam pretest
maka pendidikan karakter dari hasil Pretest ke postest pendidikan karakter mengalami kenaikan.
Fokus bahasan mengenai hasiffhalisis Penguasaan Materi Tema | Terhadap Karakter Peserta didik
Kelas VI Tunagrahita Melalui Pembelajaran Blended Learning Pada Masa Pandemi Covid-19 Di SLB
Bhakti Pertiwi Kalibaru Kabupaten Banyuwangi. Peneliti menggunakan analisis product moment.

4.4, Dampak Pengugfpan Materi Tema 1 Terhadap Karakter Peserta didik Kelas VI

Tunagrahita Melalui Pembelajaran Blended Learning Pada Masa Pandemi Covid-19
Berdasarkan data yang diteliti penggunaan analisa product moment menyatakan yaitu nilai

posttest koefisien materi tema bertanda negatif, menunjukkan materi tema 1 berdampak negatif




terhadap Pendidikan karakter bagi peserta didik tunagrahita pada penerapan Blended Learning.
Besaran kontribusi pembelajaran materi tenf 1 terhadap pendidikan karakter peserta didik
tunagrahita sama sedangkan sisanya yang sama merupakan kontribusi variabel lain. Lebih lanjut nilai
korelasi antara pembelajaran materi tema 1 dengan pendidikan karakter terhitung cukup kuat.

Berdasarkan pemaparan hasil dari Darsini (2021) Kendala yang dihadapi pendidik adalah
pendidik sangat perlu memperhatikan proses kesehatan bagi peserta didiknya, pendidik harus mampu
menyampaikan materi pembelajaran dengan cara yang tidak mudah, tepat, schingga dalam penilaian
akhir semester ( PAS), bahan ajar dapat ditangani berdasarkan topik. . 2) Keterbatasan yang dialami
siswa, siswa kurang memahami materi yang disampaikan oleh pendidik. Memang, pembelajaran tatap
muka terikat waktu. 3) Kendala yang dihadapi orang tua adalah orang tua harus menjemput anaknya
tepat waktu, karena untuk menjaga kebersihan, antar jemput di SDIT Ummul Qurro' Gondang
dilakukan secara bergantian untuk setiap kelas. Hal ini dilakukan untuk menghindari keramaian
karena masih ada siswa di shift berikutnya.

Sedangkan menurut hasil penelitian yang diperoleh Suana (2019:37) menunjukkan bahwa
terdapat perbedaan yang signifikan kemampuan berpikir kritis dan pemecahan masalah siswa antara
kelas eksperimen yang menggunakan metode blended learning dan kelas kontrol yang menggunakan
pembelajaran langsung. Kesimpulan yang diperoleh dari penelitian ini adalah penggunaan blended
learning berbantuan Whatsapp berpengaruh terhadap peningkatan kemampuan berpikir kritis dan
kemamfan pemecahan masalah siswa.

Hal ini juga terjadi pada SDLBN Cerme, khususnya anak tunagrahita kelas V1. Berdasarkan
pengamatan selama pembelajaran bertema bahasa Indonesia pada topik tanah (menanam sayuran),
guru menjelaskan kepada siswa dengan metode tanya jawab dan ceramabh, tetapi kegiatan ini monoton
dan kurang bermakna, tanpa dukungan akademis. Hal ini membuat anak tunagrahita merasa bosan
dan tidak memperhatikan penjelasan yang diberikan pendidik. Hal ini juga ditegaskan oleh salah satu
pendidik kelas yang mengalami keterbelakangan mental, keterbatasan sumber belajar di sekolah, dan
kesulitan dalam mencari media baru yang relevan dengan materi pelajaran. (Rizal. H, 2019).

Sejalan dengan hal tersebut pemerintah dapat mengkondisikan peserta didik siswi SLB untuk
selalu meningkatkan keterampilannya agar tidak terjadi loss learning, dalam hal ini adalah
pembelajaran tatap muka harus digalakkan, dengan membuat program pelatihan dan pemberdayaan
kepada pendidik. Penurunan tanda negative dikarenakan pembelajaran dalam jaringan yang dirasa
kurang optimal bagi peserta didik Sekolah Luar biasa

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis data, maka didapatkan kesimpulan hipotesis kerja (Ha) ditolak dan
hipotesis nol (Ho) dierima yang artinya terdapat dampak negatif dan berdampak tidak signifikan.
EBnguasaan Materi Tema | Terhadap Karakter Peserta didik Kelas VI Tunagrahita Melalui
Pembelajaran Blended Learning Pada Masa Pandemi Covid-19 Di SLB Bhakti Pertiwi Kalibaru
Kabupaten Banyuwangi dengan RHO sebesar -0,217.
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